Journal SEVALOKA
Volume I, Number 2, 2025 pp. 45 - 52
E-ISSN : 3109 - 8975

Open Access : -

SEVALOKA' @&

Dr. Pauzi, M.Si 1, Drs. H. Hardi Selamet Hood, Ph.D 2
12STAI Sultan Abdurrahman, STIT Lingga, Kepulauan Riau, Indonesia

ARTICLE INFO

ABSTRAK

Article history:

Received July 08, 2025

Revised July 11, 2025

Accepted Nov 30, 2025

Available online Desember 20, 2025

Kata Kunci:

Pengelolaan, Keuangan, Rumah
Tangga, Kemandirian, Ekonomi.
Keywords:

Management, Finance, Household,
Independence, Economy

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan masyarakat dalam mengelola
keuangan rumah tangga sebagai upaya memperkuat kemandirian
ekonomi keluarga. Pengabdian ini dilaksanakan di Desa Berindat,
Kecamatan Singkep Pesisir, Kabupaten Lingga, Provinsi
Kepulauan Riau, dengan sasaran masyarakat pada tingkat rumah
tangga yang memiliki keterbatasan literasi keuangan. Metode
pelaksanaan  pengabdian  dilakukan melalui  pendekatan

partisipatif yang meliputi tahap persiapan, pelaksanaan pelatihan,
serta evaluasi dan tindak lanjut. Materi pelatihan difokuskan pada
keterampilan dasar pengelolaan keuangan rumah tangga, seperti
penyusunan anggaran, pencatatan pemasukan dan pengeluaran,
perencanaan tabungan, serta pengelolaan utang secara bijak.
Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman
peserta terhadap pentingnya perencanaan keuangan serta
perubahan perilaku finansial ke arah yang lebih disiplin dan
terarah. Peserta mulai menerapkan pencatatan keuangan
sederhana, menata prioritas pengeluaran, dan menunjukkan sikap lebih berhati-hati dalam
pengambilan keputusan keuangan. Kegiatan pengabdian ini memberikan kontribusi positif
dalam meningkatkan literasi keuangan dan mendorong kemandirian ekonomi masyarakat.
Program ini dinilai relevan dan berpotensi untuk direplikasi pada komunitas lain dengan
karakteristik sosial dan ekonomi yang serupa.
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ABSTRACT

This community service activity aims to improve community capacity in managing household
finances as an effort to strengthen family economic independence. The program was
implemented in Berindat Village, Singkep Pesisir District, Lingga Regency, Riau Islands
Province, targeting households with limited financial literacy. The community service method
employed a participatory approach consisting of preparation, training implementation, and
evaluation with follow-up activities. The training focused on basic household financial
management skills, including budgeting, recording income and expenses, savings planning,
and prudent debt management. The results indicate an improvement in participants’
understanding of the importance of financial planning and positive changes in financial
behavior toward more disciplined and structured practices. Participants began applying simple
financial records, prioritizing expenditures, and making more cautious financial decisions.
Overall, this community service activity contributed positively to enhancing financial literacy
and promoting community economic independence. The program is considered relevant and
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has the potential to be replicated in other communities with similar social and economic
characteristics.

Keywords: Management, Finance, Household, Independence, Economy.

1. PENDAHULUAN

Pengelolaan keuangan rumah tangga merupakan permasalahan nyata yang dihadapi oleh
banyak keluarga di masyarakat, khususnya pada kelompok dengan tingkat pendapatan
menengah ke bawah. Ketidakseimbangan antara pendapatan dan pengeluaran, rendahnya
kebiasaan pencatatan keuangan, serta minimnya perencanaan finansial jangka panjang sering
kali menyebabkan kerentanan ekonomi rumah tangga. Kondisi ini berdampak pada rendahnya
ketahanan ekonomi keluarga dan meningkatnya ketergantungan pada pinjaman informal,
terutama di wilayah dengan sumber pendapatan yang bersifat tidak tetap (Sina, 2020; Lusardi
& Mitchell, 2014).

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Desa Berindat, Kecamatan
Singkep Pesisir, Kabupaten Lingga, Provinsi Kepulauan Riau. Desa Berindat merupakan
wilayah pesisir dengan karakteristik masyarakat yang sebagian besar menggantungkan
penghidupan pada sektor perikanan, pekerjaan harian, serta usaha kecil rumah tangga. Pola
pendapatan yang fluktuatif dan belum diimbangi dengan kemampuan pengelolaan keuangan
yang memadai menyebabkan sebagian keluarga mengalami kesulitan dalam memenuhi
kebutuhan jangka panjang dan menghadapi kondisi darurat ekonomi (Putnam, 2000).

Mitra pengabdian dalam kegiatan ini adalah masyarakat Desa Berindat pada tingkat
rumah tangga yang masih menghadapi keterbatasan literasi keuangan dan belum memiliki
keterampilan praktis dalam mengelola keuangan keluarga secara terencana. Berdasarkan hasil
observasi awal dan komunikasi dengan perangkat desa serta tokoh masyarakat setempat,
ditemukan bahwa sebagian besar keluarga belum terbiasa menyusun anggaran rumah tangga,
tidak melakukan pencatatan pemasukan dan pengeluaran secara rutin, serta mengalami
kesulitan dalam membedakan antara kebutuhan dan keinginan dalam pengambilan keputusan
finansial. Kondisi ini sejalan dengan temuan penelitian yang menyatakan bahwa rendahnya
literasi keuangan berpengaruh terhadap lemahnya pengambilan keputusan ekonomi rumah
tangga (Huston, 2010).

Permasalahan tersebut menunjukkan bahwa pengelolaan keuangan rumah tangga di Desa
Berindat bukan semata-mata persoalan ekonomi, tetapi juga berkaitan dengan aspek
pengetahuan, sikap, dan kebiasaan finansial masyarakat. Rendahnya literasi keuangan
berpotensi memperbesar risiko ketidakstabilan ekonomi keluarga, terutama ketika terjadi
penurunan pendapatan akibat faktor cuaca, musim, atau kondisi ekonomi lainnya (Schicks,
2014). Oleh karena itu, intervensi berupa pelatihan dan pendampingan pengelolaan keuangan
rumah tangga menjadi kebutuhan mendesak dalam upaya pemberdayaan ekonomi masyarakat
desa.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dirancang sebagai bentuk intervensi edukatif
melalui pelatihan pengelolaan keuangan rumah tangga yang bersifat aplikatif dan kontekstual
sesuai dengan kondisi sosial-ekonomi masyarakat Desa Berindat. Pelatihan difokuskan pada
penguatan keterampilan dasar, seperti penyusunan anggaran keluarga, pencatatan pemasukan
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dan pengeluaran, perencanaan tabungan, serta pengelolaan utang secara bijak. Pendekatan
partisipatif digunakan agar peserta terlibat aktif, berbagi pengalaman, dan mampu mengaitkan
materi pelatihan dengan situasi nyata yang mereka hadapi dalam kehidupan sehari-hari
(Knowles, 1984; Xiao & O’Neill, 2018).

Tujuan utama kegiatan pengabdian ini adalah meningkatkan kapasitas masyarakat Desa
Berindat dalam mengelola keuangan rumah tangga secara mandiri dan berkelanjutan. Melalui
pelatihan ini diharapkan terjadi perubahan perilaku finansial yang lebih disiplin, terarah, dan
bertanggung jawab sehingga mampu memperkuat ketahanan ekonomi keluarga. Selain itu,
kegiatan ini diharapkan dapat menjadi model pemberdayaan ekonomi berbasis literasi
keuangan yang dapat direplikasi pada komunitas pesisir lain dengan karakteristik sosial dan
ekonomi yang serupa (Rahmawati, 2021).

2. METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Desa Berindat, Kecamatan
Singkep Pesisir, Kabupaten Lingga, Provinsi Kepulauan Riau. Metode pelaksanaan
pengabdian dirancang secara sistematis dan aplikatif dengan menyesuaikan kondisi sosial,
ekonomi, serta karakteristik masyarakat setempat. Pendekatan yang digunakan bersifat
partisipatif, di mana masyarakat tidak hanya menjadi objek kegiatan, tetapi terlibat secara
aktif dalam seluruh rangkaian proses pengabdian. Pendekatan partisipatif dipilih karena
dinilai efektif dalam meningkatkan pemahaman, keterlibatan, dan keberlanjutan hasil kegiatan
(Knowles, 1984; Putnam, 2000).

Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu tahap
persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi. Tahapan tersebut dirancang untuk
memastikan bahwa kegiatan berjalan secara terencana, terukur, dan memberikan dampak
nyata bagi masyarakat sasaran.

2.1 Tahap Persiapan

Tahap persiapan diawali dengan koordinasi bersama perangkat desa dan tokoh
masyarakat Desa Berindat untuk memperoleh gambaran awal mengenai kondisi sosial-
ekonomi serta permasalahan keuangan rumah tangga yang dihadapi masyarakat. Pada tahap
ini juga dilakukan observasi awal dan diskusi informal guna mengidentifikasi kebutuhan
pelatihan yang paling relevan dengan kondisi masyarakat. Hasil identifikasi kebutuhan ini
menjadi dasar dalam penyusunan materi pelatihan agar bersifat kontekstual dan mudah
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari (Rahmawati, 2021).

Selain itu, tim pengabdian menyiapkan perangkat pendukung kegiatan, seperti modul
sederhana pengelolaan keuangan rumah tangga, bahan presentasi, serta instrumen evaluasi
berupa daftar pertanyaan dan lembar umpan balik peserta. Penentuan jadwal, lokasi kegiatan,
serta jumlah peserta dilakukan bersama pihak desa agar pelaksanaan kegiatan dapat berjalan
efektif dan tidak mengganggu aktivitas utama masyarakat.

2.2 Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan merupakan inti dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang
diwujudkan dalam bentuk pelatihan pengelolaan keuangan rumah tangga. Kegiatan pelatihan
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dilaksanakan secara tatap muka dengan metode ceramah interaktif, diskusi kelompok, dan
simulasi sederhana. Materi pelatihan meliputi pengenalan konsep dasar pengelolaan keuangan
keluarga, penyusunan anggaran rumah tangga, pencatatan pemasukan dan pengeluaran,
perencanaan tabungan, serta pengelolaan utang secara bijak.

Pendekatan partisipatif diterapkan dengan mendorong peserta untuk berbagi pengalaman
terkait pengelolaan keuangan keluarga yang selama ini mereka lakukan. Diskusi dan simulasi
digunakan untuk membantu peserta memahami perbedaan antara kebutuhan dan keinginan,
serta melatih kemampuan mereka dalam menyusun prioritas pengeluaran. Metode
pembelajaran orang dewasa diterapkan agar materi pelatihan lebih mudah dipahami dan
relevan dengan pengalaman hidup peserta (Knowles, 1984).

2.3 Tahap Evaluasi dan Tindak Lanjut

Tahap evaluasi dilakukan untuk menilai tingkat pemahaman dan respon peserta terhadap
kegiatan pelatihan yang telah dilaksanakan. Evaluasi dilakukan secara sederhana melalui
diskusi reflektif, tanya jawab, serta pengisian lembar umpan balik oleh peserta. Hasil evaluasi
digunakan untuk mengetahui sejauh mana materi pelatihan dapat dipahami dan diterima oleh
masyarakat, serta untuk mengidentifikasi kendala yang masih dihadapi dalam penerapan
pengelolaan keuangan rumah tangga.

Sebagai tindak lanjut, tim pengabdian mendorong peserta untuk mulai menerapkan
praktik pencatatan keuangan dan penyusunan anggaran secara mandiri di lingkungan keluarga
masing-masing. Selain itu, perangkat desa dan tokoh masyarakat diharapkan dapat berperan
sebagai penggerak dalam mendukung keberlanjutan praktik pengelolaan keuangan rumah
tangga di Desa Berindat. Dengan adanya dukungan lingkungan sosial, diharapkan dampak
kegiatan pengabdian ini dapat bertahan dalam jangka panjang dan berkontribusi pada
peningkatan kemandirian ekonomi masyarakat desa.

3. HASIL KEGIATAN DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui pelatihan pengelolaan keuangan rumah
tangga di Desa Berindat, Kecamatan Singkep Pesisir, Kabupaten Lingga, Provinsi Kepulauan
Riau, menghasilkan berbagai capaian yang menunjukkan adanya perubahan positif pada
pengetahuan, sikap, dan perilaku finansial masyarakat. Hasil kegiatan ini diperoleh dari
pengamatan selama pelaksanaan pelatihan, diskusi dengan peserta, serta refleksi bersama
setelah kegiatan berlangsung.

3.1 Peningkatan Pemahaman Pengelolaan Keuangan Rumah Tangga

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peserta pelatihan mengalami peningkatan pemahaman
terkait konsep dasar pengelolaan keuangan rumah tangga. Sebelum kegiatan pengabdian
dilaksanakan, sebagian besar peserta belum memahami pentingnya pencatatan keuangan dan
penyusunan anggaran sebagai dasar pengelolaan keuangan keluarga. Setelah mengikuti
pelatihan, peserta mulai memahami bahwa pengelolaan keuangan yang terencana dapat
membantu keluarga mengontrol pengeluaran dan mempersiapkan kebutuhan jangka panjang.
Temuan ini sejalan dengan pandangan Lusardi dan Mitchell (2014) yang menegaskan bahwa
literasi keuangan merupakan fondasi utama dalam pembentukan perilaku finansial yang sehat.
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Pemahaman peserta juga meningkat dalam membedakan antara kebutuhan dan keinginan.
Melalui diskusi dan simulasi sederhana, peserta mampu mengidentifikasi pola pengeluaran
yang bersifat konsumtif dan mulai menyadari pentingnya prioritas dalam alokasi pendapatan
rumah tangga. Peningkatan pemahaman ini menjadi indikator awal keberhasilan kegiatan
pengabdian dalam meningkatkan literasi keuangan masyarakat (Huston, 2010).
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Gambar 1. Kegiatan pelatihan pengelolaan keuangan
rumah tangga bagi masyarakat Desa Berindat

3.2 Perubahan Perilaku Finansial Peserta

Selain peningkatan pengetahuan, kegiatan pengabdian ini juga mendorong terjadinya
perubahan perilaku finansial pada sebagian besar peserta. Peserta mulai menunjukkan
kesadaran untuk melakukan pencatatan pemasukan dan pengeluaran, meskipun masih dalam
bentuk sederhana. Kebiasaan ini menjadi langkah awal yang penting dalam membangun
disiplin pengelolaan keuangan rumah tangga. Hal ini mendukung temuan Xiao dan O’Neill
(2018) yang menyatakan bahwa intervensi edukasi keuangan mampu memengaruhi perilaku
finansial secara bertahap.

Perubahan perilaku juga terlihat pada kecenderungan peserta untuk menekan pengeluaran
yang tidak prioritas. Peserta mengaku mulai lebih berhati-hati dalam mengambil keputusan
belanja dan mempertimbangkan dampak jangka panjang terhadap kondisi keuangan keluarga.
Dalam konteks masyarakat Desa Berindat yang memiliki pendapatan tidak tetap, perubahan
perilaku ini menjadi faktor penting dalam menjaga stabilitas ekonomi rumah tangga.

3.3 Dampak Kegiatan terhadap Kemandirian Ekonomi Masyarakat

Kegiatan pelatihan pengelolaan keuangan rumah tangga memberikan dampak positif
terhadap upaya peningkatan kemandirian ekonomi masyarakat Desa Berindat. Peserta mulai
memiliki kepercayaan diri dalam mengelola keuangan keluarga dan tidak sepenuhnya
bergantung pada pinjaman informal untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Kesadaran akan
risiko utang konsumtif meningkat setelah peserta memahami konsekuensi jangka panjang dari
pengelolaan keuangan yang tidak terencana (Schicks, 2014).
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Beberapa peserta juga mulai merencanakan kegiatan ekonomi produktif berskala rumah
tangga, seperti usaha kecil dan pengelolaan hasil perikanan secara lebih terencana. Meskipun
inisiatif ini masih berada pada tahap awal, munculnya rencana tersebut menunjukkan adanya
perubahan pola pikir menuju kemandirian ekonomi. Kondisi ini memperkuat pandangan
bahwa pengelolaan keuangan yang baik dapat menjadi pintu masuk bagi pengembangan
ekonomi keluarga dan masyarakat.

3.4 Pembahasan

Hasil kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa pelatihan pengelolaan keuangan rumah
tangga yang dirancang secara kontekstual dan partisipatif mampu memberikan dampak nyata
bagi masyarakat. Peningkatan pemahaman dan perubahan perilaku finansial yang terjadi pada
peserta menunjukkan bahwa pendekatan edukatif yang aplikatif lebih mudah diterima dan
diterapkan oleh masyarakat desa. Temuan ini sejalan dengan teori pembelajaran orang dewasa
yang menekankan pentingnya keterlibatan aktif peserta dalam proses belajar (Knowles, 1984).

Dukungan lingkungan sosial, seperti keluarga dan tokoh masyarakat, turut memperkuat
keberhasilan kegiatan pengabdian. Ketika praktik pengelolaan keuangan mulai dibicarakan
dan diterapkan dalam lingkungan sosial, perubahan perilaku menjadi lebih berkelanjutan. Hal
ini sesuai dengan teori modal sosial yang menyatakan bahwa jaringan sosial berperan penting
dalam mendukung keberhasilan program pemberdayaan masyarakat (Putnam, 2000).

Gambar 2 Pemberian Materi

Secara keseluruhan, hasil dan pembahasan ini menegaskan bahwa kegiatan pengabdian
kepada masyarakat melalui pelatihan pengelolaan keuangan rumah tangga di Desa Berindat
memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan literasi keuangan, membentuk perilaku
finansial yang lebih sehat, serta mendorong kemandirian ekonomi masyarakat. Dampak yang
muncul tidak bersifat instan, namun berkembang secara bertahap seiring dengan peningkatan
pemahaman, praktik, dan dukungan lingkungan sosial.

4. KESIMPULAN
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Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui pelatihan pengelolaan keuangan rumah
tangga yang dilaksanakan di Desa Berindat, Kecamatan Singkep Pesisir, Kabupaten Lingga,
Provinsi Kepulauan Riau, memberikan dampak positif terhadap peningkatan literasi dan
kesadaran finansial masyarakat. Pelatihan ini mampu meningkatkan pemahaman peserta
mengenai pentingnya pencatatan keuangan, penyusunan anggaran, serta pengelolaan
pendapatan dan pengeluaran secara lebih terencana. Peningkatan pemahaman tersebut
menjadi fondasi awal dalam membangun perilaku finansial yang lebih sehat dan bertanggung
jawab.

Selain peningkatan pengetahuan, kegiatan pengabdian ini juga mendorong terjadinya
perubahan perilaku finansial pada peserta. Masyarakat mulai menunjukkan sikap lebih
disiplin dalam mengelola pengeluaran, menata prioritas kebutuhan, serta menumbuhkan
kebiasaan menabung meskipun dalam skala sederhana. Perubahan perilaku ini menunjukkan
bahwa pendekatan pelatihan yang aplikatif dan partisipatif efektif dalam membantu
masyarakat menerapkan konsep pengelolaan keuangan rumah tangga dalam kehidupan sehari-
hari.

Dampak kegiatan pengabdian juga terlihat pada tumbuhnya kepercayaan diri masyarakat
dalam mengelola kondisi keuangan keluarga dan mengurangi ketergantungan pada pinjaman
konsumtif. Munculnya inisiatif sebagian peserta untuk merencanakan kegiatan ekonomi
produktif berskala rumah tangga menunjukkan adanya dorongan menuju kemandirian
ekonomi. Dengan demikian, pelatihan pengelolaan keuangan rumah tangga tidak hanya
berkontribusi pada aspek pengetahuan, tetapi juga berperan dalam memperkuat ketahanan dan
kemandirian ekonomi masyarakat Desa Berindat.

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dapat disimpulkan
sebagai upaya yang relevan dan efektif dalam pemberdayaan ekonomi keluarga berbasis
literasi keuangan. Keberhasilan kegiatan ini menunjukkan bahwa program pelatihan
pengelolaan keuangan rumah tangga layak untuk dikembangkan dan direplikasi pada
komunitas lain dengan karakteristik sosial dan ekonomi yang serupa, khususnya di wilayah
pesisir dan masyarakat dengan pendapatan yang bersifat fluktuatif.
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